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Pemda DIY Kembali Aktifkan Semua Shelter

Bahkan saat ini Pemda

DIY telah melakukan sega-

la upaya sesuai arahan dari

Pusat untuk mengatasi pe-

ningkatan kasus harian. Di

mana Pemda DIY mengam-

bil kebijakan dengan men-

gaktifkan kembali shelter-

shelter yang berada di

Provinsi, Kabupaten/Kota,

maupun Kalurahan.

"Sebanyak 529 pasien ak-

tif yang ada di shelter saat

ini semuanya difasilitasi

oleh Pemda DIY. Sehingga

di daerah-daerah seperti

Bantul, Kulonprogo, dan

Kalurahan-Kalurahan se-

mua relatif masih kosong

meskipun sudah dipersiap-

kan," ucap Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku

Buwono X saat video confer-

ence terkait evaluasi PPKM

Jawa dan Bali, di Gedhong

Pracimosono, kompleks

Kepatihan, Kamis (17/2)

malam.

Sultan mengungkapkan,

selain mengaktifkan kem-

bali seluruh shelter yang

ada, Pemda DIY juga telah

berkoordinasi dengan pihak

terkait agar ekonomi tetap

terjaga. Misalnya dengan

sektor pariwisata, pemerin-

tah menekankan agar pen-

erapan protokol kesehatan

dan masker terus dilak-

sanakan. Serta aplikasi

PeduliLindungi bisa benar-

benar diterapkan dalam se-

tiap aktivitas yang ada di

destinasi wisata.

"Saya kira hal-hal seperti

ini memang perlu kita

gaungkan bagaimana pro-

tokol kesehatan dan pakai

masker menjadi sesuatu

yang sangat penting bagi

semuanya," ungkap Sultan.

Sultan menuturkan, de-

ngan adanya kenaikan

Omicron ada momentum di

mana pada beberapa ming-

gu ini. Jumlah wisatawan

yang berkunjung ke Yogya-

karta menurun, khususnya

wisatawan dari Jakarta dan

Bandung. Tetapi jumlah

wisatawan dari Jawa Timur

bertambah.

Pihaknya berharap da-

lam waktu beberapa hari ke

depan  kasus aktif bisa se-

gera menurun. Segala upa-

ya telah diusahakan oleh

Pemda DIY untuk mewu-

judkan hal itu. Semua itu

bisa optimal apabila diim-

bangi dengan komitmen

dan kesadaran masyarakat

dalam penegakan prokes.

Dalam kesempatan yang

sama, Menko Marves Luhut

Binsar Pandjaitan me-

nyampaikan agar Guber-

nur, Walikota, Bupati ber-

sama TNI dan Polri menye-

suaikan kebijakan penge-

tatan aktivitas masyarakat.

Penegakan prokes lebih diu-

tamakan dibandingkan

pembubaran suatu kegi-

atan agar rem terhadap

ekonomi tidak perlu diinjak

terlalu dalam.

Sementara itu Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY Drs K

Baskara Aji menyatakan,

dalam situasi sekarang hal

terpenting lain yang tetap

menjadi prioritas adalah ke-

sadaran masyarakat dalam

menerapkan prokes. Jadi

meskipun vaksinasi dosis

pertama dan kedua hingga

booster telah dilaksanakan,

masyarakat tentunya harus

tetap menjaga diri masing-

masing dan orang di sekitar

dengan melaksanakan

prokes. Karena hanya de-

ngan penegakan prokes se-

cara ketat dan disiplin akan

bisa memutus mata rantai

penyebaran Covid-19. 
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GEDUNG ERIC DIRESMIKAN

Pusat Riset Unggulan Fakultas Teknik UGM
YOGYA (KR) - Rektor

Universitas Gadjah Mada

(UGM) Prof Ir Panut Mul-

yono MEng DEng IPU

ASEAN Eng melakukan

soft launching gedung Engi-

neering Research and Inno-

vation Center (ERIC) Fa-

kultas Teknik UGM, Kamis

(17/2).

Bangunan 5 lantai ini di-

fungsikan sebagai pusat

riset unggulan dan hilirisasi

riset yang bertujuan untuk

mengembangkan produk

dan inovasi serta mencari

solusi atas permasalahan

nyata di masyarakat dalam

batasan tertentu.

"Mudah-mudahan ge-

dung ini betul-betul dapat

mengantarkan Fakultas

Teknik dengan berbagai in-

ovasinya untuk lebih ber-

kontribusi bagi bangsa dan

negara," ucap Rektor.

Rektor menerangkan, tu-

juan pembangunan gedung

ini adalah untuk menyedi-

akan tempat berkumpul ba-

gi para peneliti multidisi-

plin dan lintasdisiplin, baik

dari UGM maupun institusi

lainnya di Indonesia.

"Menjadi tempat bertemu

berbagai keahlian yang me-

lebur menjadi satu untuk

memikirkan apa yang di-

perlukan oleh bangsa dan

bahkan menghasilkan pro-

duk riset yang bisa membe-

ri lompatan kemajuan bagi

bangsa," paparnya.

Para peneliti UGM, lan-

jutnya, telah menghasilkan

berbagai produk riset hasil

kolaborasi berbagai bidang.

Ia berharap, fasilitas baru

ini dapat mendorong lebih

banyak kolaborasi riset

yang dapat menjadi solusi

bagi kebutuhan masyara-

kat, misalnya untuk menye-

diakan kebutuhan alat ke-

sehatan serta bahan baku

obat yang selama ini lebih

banyak diimpor. (Dev)-f

PERESMIAN ASSESMENT CENTER LAPAS 

Siapkan Napi untuk Mandiri
YOGYA(KR) - Renovasi

Lembaga Pemasyarakat-

an (Lapas) di Yogya untuk

pembinaan narapidana

(napi) sudah sesuai kapa-

sitas dan bisa berjalan

sendiri dengan baik (au-

topilot). Harapannya saat

napi kembali ke masyara-

kat bisa bekerja dengan

ketrampilan yang dimiliki

saat pembinaan di lapas

dan diterima dengan baik

oleh masyarakat. 

Demikian disampaikan

Wakil Menteri Hukum

dan HAM Prof Dr Edward

OS Hiariej SH MHum

dalam Pembukaan Kegi-

atan Pembinaan Kerja

Napi, Wisuda Madrasah

dan Peresmian Assesmen

Center, Jumat (18/2) di

Lapas Wirogunan

Yogyakarta. 

Kehadiran Wamenkum-

ham disambut di depan

portir dengan penyerah-

kan blangkon. Masuk por-

tir laporan, menuju

Bimker diiringi hadrah. Di

bimker, Wamenkumham

melihat pembimbingan

kemandirian (buat box

dan bakpia).

Dilanjutkan ke masjid

melihat pembinaan kepri-

badian. Menandatangani

buku silabus madrasah,

terus menuju blok atau

langsung poliklinik, lanjut

ke ruang assessment cen-

ter, kemudian ke aula

ramah tamah.  

Sebelum meninggalkan

lapas, Wamenkumham

meninjau wahana edukasi

pemasyarakatan.

Sementara Kalapas

Wirogunan Yogyakarta

Soleh Joko Sutopo menye-

butkan, lapas konsen da-

lam pembinaan kemandi-

rian, kepribadian dengan

buku silabus dan tuntu-

nan melatih kepribadian. 

"Sebanyak 58 napi disi-

apkan di assesment center

yang keberadaannya un-

tuk menjawab persyarat-

an permohonan grasi (pe-

ngurangan hukuman) de-

ngan penilaian perubahan

perilaku," jelas Soleh.

Disebutkan, dengan ka-

pasitas 470 napi saat ini

penghuni Lapas Wirogu-

nan ada 329 napi. 

"Menyiapkan napi un-

tuk bisa mandiri dan kem-

bali ke masyarakat de-

ngan baik. Di masa pande-

mi ini kunjungan ke napi

via online dengan peng-

awasan khusus," jelasnya.  
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YOGYA (KR) - Kenaikan kasus harian Covid-
19 di DIY dalam beberapa waktu terakhir men-
jadi fokus perhatian dari Pemda DIY. Sejumlah
upaya terus dilakukan oleh Pemda DIY untuk
menekan terjadinya penyebaran kasus. 

PANGGUNG

SEJUMLAH Korea Drama (K-Dra-

ma) baru siap hadir di bulan Februari

ini. Salah satunya 'Forecasting Love

and Weather', di mana Park Min Young

didaulat sebagai pemeran utama.

Drama yang disutradarai oleh Cha

Young ini bercerita tentang pekerjaan

dan kehidupan cinta yang penuh gairah

namun tak terduga dari orang-orang

yang bekerja di Administrasi Meteo-

rologi Korea. Layanan prakiraan cuaca

nasional Korea.

Topik ini tergolong baru dalam indus-

tri K-Drama, karena itulah Park Min

Young merasa cukup kesulitan saat

mempersiapkan perannya. Untuk men-

dalami karakter, dia melatih dirinya de-

ngan menonton film dokumenter.

"Sangat menyenangkan. Tapi juga

terasa seperti pekerjaan rumah yang

besar," katanya ketika jumpa

pers jelang penayangan

drama terbarun-

ya, baru-

baru

ini.

Karena

tergolong

berani, Park

Min Young me-

ngaku jika proyek

ini menjadi salah

satu yang tersulit

yang pernah ia

lakukan. 

Menurutnya,

'Forecasting

Love and

Weather'

berbeda de-

ngan drama

tentang pe-

gawai kantoran yang dibintanginya se-

belum ini. Kali ini, dia ingin menon-

jolkan perbedaan tersebut melalui gaya

busana karakternya.

"Ini adalah drama kantor ketigaku.

Dulu aku memakai pakaian yang

menonjolkan feminitas, tapi kali ini aku

berprofesi sebagai PNS dan aku ingin

terlihat senormal mungkin. Jadi kali ini

aku memakai kemeja dan celana pan-

jang," pungkasnya.

Park Min Young, lahir di Seoul Korea

Selatan 4 Maret 1986. Ia telah membin-

tangi sejumlah drama dengan lawan

main aktor papan atas. Seperti City

Hunter (2011) bersama Lee Min Ho dan

What's Wrong with Secretary Kim

(2018) bersama Park

Seo-Joon. Selain

drama series,

Park Min Young

juga pernah

bermain film

berjudul The

Cat pada

tahun 2011. 
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PARK MIN YOUNG

Kembali Berakting Jadi Pegawai Kantoran

PAMERAN 'RUWAT BUMI NANDUR PENI'

Kegeraman Karena Alam yang Tak Terjaga

P
AMERAN tunggal

bertajuk 'Ruwat Bu-

mi Nandur Peni'

karya Like Suyanto (78),

memajang 35 lukisan realis

beragam ukuran tentang

alam, dipajang di Galeri

Kopi Macan Jalan Bugisan

Tirtonirmolo Kecamatan

Kasihan Bantul. Pameran

tersebut dikuratori oleh ku-

rator seni rupa Dr Hajar

Pamadhi MA Hons masih

berlangsung hingga Sabtu

(26/2) mendatang. Dari 35

lukisan yang dipajang laku

dikoleksi 5 lukisan 'Meme-

rah', 'Mengejar Angan',

'Duniaku', 'Pantai Gesing'

dan 'Potret Diri'.

Hajar Pamadhi mengung-

kapkan, lukisan yang

menggambarkan tentang

objek realitas alam karya

Like Suyanto adalah real-

isme kosmologi. Maksud-

nya, Liek Suyanto yang se-

lama ini dikenal seniman

teater, aktor sinetron, film

dan perupa memilih objek

alami sebagai sumber ber-

karya melukis. Liek Suyan-

to bisa merepresentasikan

alam: awan, gunung, hutan,

sawah, hamparan peman-

dangan dan sebagainya.

Bahkan ia yang pernah

mengenyam pendidikan di

Sekolah Seni Rupa Indo-

nesia (SSRI) kini SMSR,

hidup dan kehidupannya

dipersonifikasikan dalam

ruang dan waktu peristiwa

alam. Liek mempunyai

kepedulian terhadap alam

dan lingkungan. "Ia geram

terhadap kondisi alam yang

tidak dipahami keberlang-

sungannya, karena alam ti-

dak terjaga. Bahkan melu-

pakan alam sebagai sumber

kehidupan," ujar Hajar

Pamadhi.

Pematung Yusman dan

pemilik Galeri Kopi Ma-

can mengungkapkan, Liek

termasuk salah satu seni-

man teater dan perupa

sepuh yang mempunyai

semangat luar biasa. Liek

Suyanto, di usia 78 tahun

masih mampu menunjuk-

kan semangat berkreasi,

berkarya kreatif baik ber-

main teater, film dan me-

lukis. Dan itu layak di-

apresiasi. "Saya salut de-

ngan seniman Liek Suyan-

to konsisten tetap ber-

karya. Karena itu, saya

terbuka ketika Liek pa-

meran tunggal di Galeri

Kopi Macan. Bahkan Ga-

leri Kopi Macan ini, terbu-

ka untuk lintas seniman

Yogya yang ingin melaku-

kan aktivitas seni budaya

mulai dari seni rupa,

musik, sastra, teater dan

sebagainya," imbuh

Yusman.

Liek merasa lega, di usia

78 tahun bisa terealisasi

pameran tunggal yang ke-

dua. Pameran tunggal ini

tertunda 2 tahun karena

dampak terjadi pandemi

Covid-19. Sehingga, 35 lu-

kisan yang dipajang ini

karya dari tahun 2020-

2022. 

"Saya sangat berterima

kasih kepada teman-te-

man seniman dengan tu-

lus ikhlas ikut menyeleng-

garakan pameran tunggal,

dan pematung Yusman

memberi tempat Galeri

Kopi Macan ini, bisa un-

tuk pameran lukisan me-

majang lukisan karyaku,"

kata Liek Suyanto.  (Cil)-f

MENTJARI BANG MAING DAN DJOEWITA

Angkat Kisah Hidup Ismail Marzuki
PROGRAM kreatif terbaru yang di-

tujukan kepada para seniman muda

Indonesia kembali dihadirkan

www.indonesiakaya.com. Bekerja

sama dengan sutradara, Garin Nugro-

ho dan kelompok Teater Musikal

Nusantara (TEMAN), kali ini www.in-

donesiakaya.com menyelenggarakan

audisi online Mentjari Bang Maing

dan Djoewita.

Audisi ini merupakan rangkaian

program online yang bertujuan men-

yaring seniman muda berbakat Indo-

nesia. Peserta yang memiliki kemam-

puan akting, vokal, tari dan bermain

instrumen musik (tidak wajib) yang

telah mengikuti serangkaian program

ini akan berkesempatan menjadi

bagian dari drama musikal ini. 

Karya yang diangkat dari kisah

hidup komponis besar Indonesia, yaitu

Ismail Marzuki atau yang juga kerap

disebut dengan nama Bang Maing ini

rencananya  diproduksi pertengahan

2022 mendatang. 

Layaknya program audisi Mencari

Siti yang telah diselenggarakan di

tahun 2021 lalu, nantinya program ini

juga akan diisi oleh para pekerja seni

yang mengikuti rangkaian program

online dan berhasil lulus audisi.

"Melihat apresiasi masyarakat

yang tinggi dengan beragam hibu-

ran menarik yang kerap kami sug-

uhkan, serta banyaknya seniman

muda dengan segudang bakat dan

talenta luar biasa, mendorong kami

untuk selalu berkreasi dan berino-

vasi dalam menghadirkan beragam

hiburan bagi para pecinta seni,"

terang Renitasari Adrian, Program

Director www.indonesiakaya.com,

Kamis (17/2). 

"Program Mentjari Bang Maing dan

Djoewita ini merupakan bentuk

komitmen kami untuk mendukung

seni pertunjukan Indonesia dan men-

cari seniman muda demi keberlang-

sungan proses regenerasi dalam seni

pertunjukan Indonesia," tambah

Renitasari.

Garin Nugroho selaku eksekutif pro-

duser mengungkapkan, Ismail Marzu-

ki atau Bang Maing merupakan sosok

seniman, komposer, serta pahlawan

nasional yang sangat berpengaruh

dalam dunia seni terutama musik di

Tanah Air. 

"Ratusan karya yang beliau cip-

takan masih didengarkan dan di-

nikmati oleh masyarakat Indonesia

hingga saat ini," ujar Garin. 

Audisi online Mentjari Bang Maing

dan Djoewita telah dibuka dan akan

berlangsung hingga 13 Maret 2022

pukul 23.59 WIB.  (Sal)-f 

KR-Khocil Birawa

Liek kali pertama pameran tunggal di usia 78 tahun.      

KR-Juvintarto

Wamenkumham didampingi pejabat Kanwil Kemenkum-

ham DIY, Kalapas saat meninjau Lapas Wirogunan.

KR-Istimewa

Soft launching gedung ERIC Fakultas Teknik UGM.

KR-Istimewa

Park Min Young


